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Atas kesediaan Bapak/lbu meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner
tersebut, saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya

Kardiana Safitri
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IDENTIFIKASI RESPONDEN

Bapak/Ibu/Saudara/i dimohon untuk mengisi dan memberikan tanda

check-list (V) pada pilihan berikut ini:

Nama

Jabatan

Eselon | d. Eselon IV
Eselon Il e Eselon V
Eselon Il

i

Tingkat Jabatan

2 =2

21 — 30 Tahun

31 —40 Tahun

41 — 50 Tahun

51 — 60 Tahun
Lebih dari 60 Tahun
Perempuan

Laki — Laki
SMA/Sederajat
S1/Diploma IV

S2 (Magister)

S3 (Doktoral)
Kurang dari 1 Tahun
1 -3 Tahun

3 -5 Tahun

Lebih dari 5 Tahun

Usia

Jenis Kelamin

Latar Belakang Pendidikan

Lama Bekerja

cooploaooplopse oo

Petunjuk pengisian :

1. Sebelum menjawab setiap pertanyaan /pernyataan, bacalah terlebih dahulu
dengan baik dan benar.

2. lIsilah kuesioner sesuai dengan kondisi yang terjadi pada kinerja manajerial
bapak/ibu/saudara/i.

3. Pilinlah salah satu jawaban atau pendapat yang menurut Bapak/Ibu/Saudara/i
paling sesuai dengan memberi tanda check-list (V) pada pilihan yang sudah
disediakan.

4. Dengan urutan angka 1-5 dengan arti sebagai berikut :

a. 1 =sangat tidak setuju (STS)
b. 2 =tidak setuju (TS)

c. 3 =kurang setuju (KS)

d. 4 =Setuju (S)

e. 5 =sangat setuju (SS)
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Kuesioner ini bisa digunakan secara optimal bila seluruh pertanyaan

terjawab, karena itu mohon diteliti kembali apakah semua pertanyaan sudah

terjawab.

PERTANYAAN KUESIONER

Partisipasi Anggaran (X1)

wilayah pertanggung jawaban saya.

Tanggapan
No. Pertanyaan
SS|S|KS | TS| STS
Sejauh mana seluruh manajer bawahan berpartisipasi penyusunan
anggaran
1. Saya terlibat dalam penyusunan anggaran di

Saya mempunyai pengaruh dalam penentuan
jumlah  akhir dari anggaran wilayah

pertanggung jawaban saya.

anggaran

Campur tangan manajemen dalam memberikan arahan pada saat revisi

3.

Saya pernah disuruh manajer untuk merevisi

anggaran yang sudah disusun.

Saya merevisi anggaran karena
ketidasesuaian antara penyusunan anggaran

dan realisasi tahun sebelumnya.

Pemberian ide atau usulan secara sukarela tanpa

diminta

5. Saya selalu memberikan usulan dan pendapat
dalam setiap penyusunan anggaran.
6. Saya memberikan  pendapat apabila

diperlukan.

akhir

Partisipasi manajer pada saat proses final, untuk mencapai keputusan

7.

Saya setuju jika usulan setiap manajer bisa

diadopsi dalam penyusunan anggaran.

disusun dan dibuat

Kontribusi pihak manajemen untuk melaksanakan anggaran yang sudah
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Saya memilih memberikan usulan dalam

setiap pertemuan.

Manajer tingkat atas ikut berperan pada saat meminta usulan pada saat

proses penyusunan anggaran berlangsung

9. Saya selalu meminta saran dan pendapat
setelah selesai dalam penyusunan anggaran.
10. | Saya selalu menerima arahan dan masukan

dari para manajer.

Pengawasan Fungsional (X2)

Tanggapan

No. Pertanyaan

SS|S|KS|TS | STS

Standar umum

1. Terdapat pengawasan terkait pemeriksaan
laporan hasil pengukuran kinerja
penyelenggaraan pemerintah daerah.

2. Terdapat pengawasan terkait pemeriksaan
apakah prosedur telah menggambarkan
langkah-langkah nyata untuk memenuhi
kebijakan dan dibuat tidak bertentangan
dengan kebijakan yang telah ditetapkan.

Standar koordinasi dan kendalian mutu

3. Terdapat pengawasan terkait pemeriksaan
apakah terdapat laporan kebijakan tentang
sistem dan prosedur akuntansi pengelolaan
keuangan daerah.

4. Terdapat pengawasan terkait pemeriksaan
SPI atas pengelolaan keuangan daerah yang
dilaksanakan SKPD yang diperiksa.

Standar pelaksanaan

5. Terdapat pengawasan terkait pemeriksaan

apakah terdapat laporan penyusunan laporan

keuangan dan pertanggung jawaban
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pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan

Belanja.

Terdapat pengawasan terkait pemeriksaan
apakah perencanaan telah memadai, dalam
rangka pencapaian tujuan organisasi secara

efektif, efisien dan ekonomis.

Stan

dar pelaporan

Terdapat pengawasan terkait pemeriksaan
apakah laporan keuangan SKPD dan laporan
keuangan pemerintah daerah telah disusun
berdasarkan proses akuntansi dan
dilaksanakan sesuai dengan SAP, serta tepat

waktu.

Terdapat pengawasan terkait pemeriksaan
apakah sistem informasi yang dilaksanakan
dapat menghasilkan informasi yang tepat,

lengkap, dan akurat.

Stan

dar tindak lanjut

Terdapat pengawasan terkait pemeriksaan
apakah penyediaan dan penggunaan
anggaran untuk program/kegiatan telah

dilakukan secara ekonomis, efisien dan efektif.

10.

Terdapat pengawasan terkait pemeriksaan
apakah personalia telah dikelola secara efektif
dan efisien sebagai kunci keberhasilan dalam

mencapai tujuan organisasi.

Desentralisasi (X3)

No.

Pertanyaan

Tanggapan

SS

S

KS

TS

STS

Strategi dan lingkungan organisasi

1. Saya mempunyai wewenang untuk
mengeluarkan dana untuk hal-hal tertentu.
2. Saya mempunyai = wewenang dalam

menentukan pengeluaran bagi pegawai.
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Ukuran dan tingkat perkembangan

3. Saya mempunyai  wewenang dalam
menentukan besaran anggaran.

4. Saya mempunyai  wewenang dalam
menentukan kebijakan instansi yang masih
berada di bawah wilayah Saya.

5. Saya mempunyai  wewenang dalam

penyusunan anggaran instansi yang masih

berada di bawah wilayah Saya.

Karakteristik dan tingkat perkembangan

6. Saya mempunyai  wewenang dalam
menerapkan proyek pembangunan ekonomi
wilayah pertanggung jawaban Saya.

7. Saya mempunyai  wewenang dalam

pengembangan instansi.

Akuntabilitas Publik (X4)

No.

Pertanyaan

Tanggapan

SS

S

KS

TS

STS

Akuntabilitas kejujuran dan akuntabilitas hukum

1.

Di tempat Saya bekerja terdapat jaminan
kepatuhan terhadap hukum dan peraturan

lainnya dalam menjalankan tugasnya.

Adanya pemberian sanksi kepada setiap
pegawai apabila telat dalam memberikan

laporan keuangan.

Adanya sanksi yang berat kepada setiap
pegawai apabila terdapat penyalahgunaan

jabatan, korupsi, dan kolusi.

Akuntabilitas proses

4.

Tempat Saya bekerja mampu
mempertanggung jawabkan atas pengelolaan

organisasinya secara efektif dan efisien.
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5. Tempat Saya bekerja mampu
mempertanggung jawabkan atas seluruh
proses penyusunan laporan kinerja dengan
baik.

6. Tempat Saya bekerja mampu
mempertanggung jawabkan proses

penyusunan program Kkegiatan yang akan
dilaksanakan.

Akuntabilitas program

7. Tempat Saya bekerja mampu
mempertanggung jawabkan atas pelaksanaan
program yang sesuai dengan visi, misi, dan
tujuan yang sudah ditetapkan.

8. Adanya penyusunan program kegiatan yang
sesuai dengan prosedur yang sudah
ditetapkan.

9. Tempat Saya bekerja mampu

mempertanggung jawabkan atas pencapaian
hasil yang diharapkan dari setiap pelaksanaan
programnya.

Akuntabilitas kebijakan

10. | Tempat Saya bekerja mampu
mempertanggung jawabkan atas penetapan
tujuan kebijakan yang memperhatikan
kepentingan organisasi.

11. | Tempat Saya bekerja mampu
mempertanggung jawabkan terhadap dampak
yang ditimbulkan dari kebijakan yang sudah
ditetapkan.

12. | Tempat Saya bekerja mampu
mempertanggung jawabkan atas

mempertimbangkan kebijakan dimasa depan.




Kinerja Manajerial (Y)
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No. Pertanyaan Tanggapan
SS|S|KS | TS| STS

Perencanaan

1. Saya berperan dalam penentuan tujuan,
kebijakan rencana kegiatan seperti
penjadwalan kerja, penyusunan anggaran dan
penyusunan program.

Investigasi

2. Saya berperan dalam pengumpulan dan
penyiapan informasi yang biasanya berbentuk
catatan dan laporan.

Koordinasi

3. Saya ikut berperan dalam tukar menukar
informasi dalam organisasi untuk
mengkoordinasikan  dan  menyesuaikan
laporan.

Evaluasi

4. Saya berperan dalam mengevaluasi dan
menilai rencana kerja, laporan kinerja maupun
kerja yang diamati pada unit/sub unit saya.

Supervisi

5. Saya berperan dalam  mengarahkan,
memimpin  dan mengembangkan para
bawahan yang ada pada unit/ sub unit saya.

Pemilihan Staff

6. Saya berperan dalam mengelola, mengatur,
dan memilih pegawai pada unit/sub unit saya.

Negosiasi

7. Saya berperan dalam melakukan kontrak
untuk barang/jasa yang dibutuhkan pada
unit/sub unit saya dengan pihak luar.

Repsresentasi
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8. Saya berperan dalam mewakilkan organisasi

saya untuk berhubungan dengan pihak lain

diluar organisasi.

Komitmen Organisasi (M)

Tanggapan
SS|S|KS | TS| STS
Komitmen afektif berkaitan dengan emosional, identifikasi dan

No. Pertanyaan

keterlibatan karyawan di dalam suatu organisasi

1. Saya sebagai pegawai merasa bangga

menjadi bagian dari organisasi ini.

2. Saya merasa terikat secara emaosional dengan

tempat saya bekerja di organisasi ini.

Komitmen kontinu adalah persepsi karyawan tentang kerugian yang akan
dihadapinya jika ia meninggalkan organisasi

3. Akan berat bagi saya meninggalkan
organisasi ini untuk pekerjaan lain dengan gaji
dan tunjangan yang lebih rendah.

4, Akan berat meninggalkan organisasi ini
karena Saya merasa tidak memiliki pilihan

pekerjaan yang lebih baik.

5. Saya tidak akan meninggalkan organisasi ini

karena kebutuhan finansial.

Komitmen normatif adalah perasaan-perasaan karyawan tentang

kewajiban yang harus ia berikan kepada organisasi

6. Alasan saya tetap bekerja karena loyalitas

terhadap organisasi ini.

7. Saya percaya terhadap nilai-nilai organisasi di

organisasi ini.

8. Saya merasa tidak berkomitmen jika saya
tidak memberikan kemampuan saya secara

profesional untuk organisasi ini.




117

Hasil Pengujian Menggunakan PLS
1. Uji Validitas

A. Convergent validity (outer loadings)

Akuntabilit Desentralis Kinerja Komitmen Partisipasi Pengawasan Komitmen Komitmen Komitmen Komitmen
as Publik asi Manajerial Organisasi Anggaran Fungsional Organisasix Organisasi Organisasix Organisasi x
Pengawasan X Akuntabilitas  Partisipasi

Fungsional Desentralis Publik Anggaran

M1 0,911
M2 0,854
M3 0,909
X1.1 0,835
X1.2 0,795
X1.3 0,800
X1.4 0,735
X1.5 0,771
X1.6 0,825
X2.1 0,901
X2.2 0,919
X2.3 0,938
X2.4 0,892
X2.5 0,812
X3.1 0,902
X3.2 0,955
X3.3 0,921
X4.1 0,923
X4.2 0,925
X4.3 0,957
X4.4 0,885
Y1 0,729
Y2 0,831
Y3 0,788
Y4 0,831
Y5 0,837
Y6 0,785
Y7 0,750
Y8 0,817
Komitmen
Organisasi x 1,000
Desentralisasi
Komitmen
Organisasi x
Partisipasi
Anggaran
Komitmen
Organisasi x
Akuntabilitas
Publik
Komitmen
Organisasi x
Pengawasan
Fungsional

1,000

1,000

1,000
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B. Discriminant validity
Cross Loading

Komitmen Komitmen Komitmen  Komitmen

Akuntabilitas . OEE] Komitmen Partisipasi  Pengawasan ~ Organisasi x . Organisasix  Organisasi x

. Desentralisasi . L . Organisasi x » e

Publik Manajerial  Organisasi Anggaran  Fungsional  Pengawasan Desentralisasi Akuntabilitas  Partisipasi

Fungsional Publik Anggaran
0,622 0,571 0,859 0,911 0,652 0,607 -0,326 -0,459 -0,347 -0,434
0,537 0,528 0,732 0,854 0,511 0,497 -0,142 -0,268 -0,158 -0,240
0,587 0,606 0,846 0,909 0,647 0,542 -0,310 -0,512 -0,348 -0,447
0,444 0,513 0,729 0,640 0,835 0,442 -0,244 -0,370 -0,282 -0,383
0,347 0,400 0,650 0,563 0,795 0,388 -0,244 -0,462 -0,319 -0,375
0,385 0,364 0,615 0,536 0,800 0,397 -0,468 -0,325 -0,49% -0,496
0,339 0,292 0,534 0,455 0,735 0,389 -0,234 -0,163 -0,244 -0,235
0,406 0,321 0,575 0,468 0,771 0,435 -0,358 -0,204 -0,364 -0,344
0,522 0,294 0,661 0,553 0,825 0,547 -0,419 -0,366 -0,436 -0,481
0,723 0,238 0,695 0,601 0,498 0,901 -0,501 -0,297 -0,444 -0,425
0,714 0,298 0,725 0,617 0,531 0,919 -0,474 -0,277 -0,418 -0,423
0,625 0,257 0,683 0,561 0,487 0,938 -0,471 -0,168 -0,403 -0,355
0,669 0,180 0,637 0,496 0,454 0,892 -0,488 -0,147 -0,396 -0,338
0,584 0,179 0,570 0,464 0,465 0,812 -0,326 -0,174 -0,330 -0,349
0,231 0,902 0,589 0,539 0,412 0,201 -0,072 -0,166 -0,099 -0,154
0,327 0,955 0,652 0,612 0,421 0,280 -0,182 -0,223 -0,195 -0,297
0,316 0,921 0,632 0,618 0,457 0,241 -0,185 -0,308 -0,219 -0,316
0,923 0,284 0,728 0,629 0,502 0,751 -0,513 -0,327 -0,468 -0,505
0,925 0,278 0,656 0,568 0,391 0,617 -0,353 -0,236 -0,305 -0,39%4
0,957 0,255 0,702 0,572 0,501 0,711 -0,426 -0,217 -0,392 -0,429
0,885 0,347 0,717 0,638 0,501 0,661 -0,327 -0,238 -0,280 -0,354
0,485 0,588 0,729 0,696 0,613 0,452 -0,278 -0,490 -0,255 -0,351
0,587 0,568 0,831 0,731 0,698 0,600 -0,331 -0,293 -0,315 -0,381
0,682 0,452 0,788 0,677 0,594 0,708 -0,366 -0,221 -0,333 -0,342
0,701 0,532 0,831 0,754 0,622 0,657 -0,321 -0,298 -0,343 -0,421
0,699 0,499 0,837 0,790 0,702 0,636 -0,388 -0,398 -0,396 -0,491
0,598 0,529 0,785 0,754 0,591 0,607 -0,321 -0,334 -0,313 -0,341
0,499 0,566 0,750 0,700 0,591 0,474 -0,206 -0,339 -0,237 -0,250
0,581 0,580 0,817 0,719 0,652 0,592 -0,380 -0,435 -0,393 -0,403
-0,277 -0,252 -0,439 -0,470 -0,406 -0,241 0,395 1,000 0,492 0,593
-0,457 -0,279 -0,471 -0,426 -0,490 -0,425 0,801 0,593 0,874 1,000
-0,393 -0,187 -0,408 -0,325 -0,449 -0,448 0,918 0,492 1,000 0,874
-0,440 -0,160 -0,409 -0,297 -0,411 -0,510 1,000 0,395 0,918 0,801

A apllita erja O e Pa o Pengawasa
Pub Jesentratiss anajerial  Organisasi  Anggara gsiona
b 0,923
0,316 0,926
J 0,761 0,675 0,797
anisa 0,654 0,638 0,914 0,892
gara 0,516 0,464 0,795 0,680 0,794
gsiona 0,744 0,261 0,744 0,617 0,546 0,893




2. Uji Reliabilitas

Construct Reliability and Validity

119

0, 0Jo, £ AVE A5E
ONp4d 0, DO dlld e
einao
dlipnd elnao S d ed
e A
A abilitas Pub 0,942 0,943 0,958 0,852
Desentralisa 0,917 0,920 0,948 0,858
erja Manajeria 0,917 0,919 0,933 0,635
0 en Organisa 0,871 0,879 0,921 0,796
Pa pasi Anggara 0,883 0,889 0,911 0,631
gsiona 0,936 0,942 0,952 0,798
3. R Square
R Square

Kinerja Manajerial

R-Square R-Square adjusted

4. F-Square

Akuntabilitas
Publik

Desentralisasi

Akuntabilitas Publik

Kinerja

Komitmen : Komitmen  Komitmen

Komitmen Partisipasi Pengawasan Organisasi x
Manajerial Organisasi Anggaran Fungsional Pengawasan
Fungsional Publik Anggaran

men o o
Organisasi x  Organisasi X

Organisasi x
: . Akuntabilitas ~Partisipasi
Desentralisasi

Desentralisasi

Kinerja Manajerial

Komitmen Organisasi

Partisipasi Anggaran

Pengawasan
Fungsional

Komitmen Organisasi
X Pengawasan
Fungsional

Komitmen Organisasi
x Desentralisasi

Komitmen Organisasi
x Akuntabilitas Publik

Komitmen Organisasi

X Partisipasi Anggaran
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5. Hasil Hipotesis

6. Model Pengukuran (Outer Model)

X1.1
1.2 0.000
0.000
X1.3  <pooo Partisinasi A
artsipasi An aran
40000 s 99
X1.4
. 0.000
&5 660
x15
X1.6
*~0.000
X32  40.000
0.000
-
B Desentralisasi
%41
0.000
x42
- 0.000.
0.000°
xa2 %
0.000
Akuntabilitas Publik 0.000 ggpp 0.000
X4.4
M1 M2 M3

Komitmen Organisasi
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7. Model Struktural (Inner Model)

X41

X4.4

Partisipasi Anggaran

-
0.902__

X32 4-0955—

09217
0

Desentralisasi

0.002
W
“a, a
0.023 -~
0025
& 0957
0.885
Akuntabilitas Publik 0811 ppgse 08909
M1 M2 M3

Komitmen Organisasi



